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PENGARUH PENGGUNAAN ZEOLIT DAN SERAT NANAS TERHADAP 
NILAI BATAS BATAS ATTERBERG DAN KEPADATAN TANAH 

LEMPUNG 

ABSTRAK 

Tanah lempung memiliki plastisitas sedang hingga tinggi serta kepadatan 
yang relatif rendah, sehingga kurang baik digunakan sebagai tanah dasar 
(subgrade) pada konstruksi. Upaya perbaikan tanah lempung dapat dilakukan 
melalui metode stabilisasi dengan menggunakan bahan tambah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan zeolit dan serat nanas 
terhadap nilai batas-batas Atterberg dan karakteristik kepadatan tanah lempung. 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental melalui pengujian 
laboratorium terhadap tanah asli dan tanah yang dicampur dengan bahan 
stabilisasi dalam beberapa variasi, yaitu Variasi I (94,5% tanah lempung + 5% 
zeolit + 0,5% serat nanas), Variasi II (92% tanah lempung + 7% zeolit + 1% serat 
nanas), dan Variasi III (88,5% tanah lempung + 10% zeolit + 1,5% serat nanas). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan zeolit dan serat nanas 
dapat menurunkan nilai batas cair dan batas susut serta memengaruhi indeks 
plastisitas, yang mengindikasikan berkurangnya potensi perubahan volume 
tanah. Selain itu, terjadi peningkatan berat isi kering maksimum dan penurunan 
kadar air optimum, dengan nilai berat isi kering maksimum mencapai 1,82 gr/cm³. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zeolit dan serat nanas berpotensi 
digunakan sebagai bahan stabilisasi tanah lempung. 

Kata kunci: tanah lempung, zeolit, serat nanas, batas-batas Atterberg, 
kepadatan tanah. 
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THE EFFECT OF ZEOLITE AND PINEAPPLE FIBER ADDITION ON 
THE ATTERBERG LIMITS AND DENSITY OF CLAY SOIL 

ABSTRACT 
Clay generally has medium to high plasticity and relatively low density, 

making it less suitable for use as a subgrade in construction. One method to 
improve clay soil is stabilization using additive materials. This study aims to 
determine the effect of adding zeolite and pineapple fiber on the Atterberg limits 
and compaction characteristics of cla. 

This research was conducted experimentally through laboratory testing on 
natural clay soil and clay soil mixed with stabilization materials in several 
variations, namely Variation I (94.5% clay soil + 5% zeolite + 0.5% pineapple 
fiber), Variation II (92% clay soil + 7% zeolite + 1% pineapple fiber), and Variation 
III (88.5% clay soil + 10% zeolite + 1.5% pineapple fiber). 

The test results indicate that the addition of zeolite and pineapple fiber 
reduces the liquid limit and shrinkage limit and affects the plasticity index, 
indicating a decrease in the potential volume change of the soil. In addition, there 
is an increase in the maximum dry density and a decrease in the optimum 
moisture content, with the maximum dry density reaching 1.82 g/cm³. These 
results indicate that zeolite and pineapple fiber have the potential to be used as 
stabilizing materials for clay. 

Keywords: clay, zeolite, pineapple fiber, Atterberg limits, compaction. 
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